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 Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Ketepatan Waktu Pengembalian Rekam Medis 

Poliklinik Penyakit Dalam Mempengaruhi Efektivitas Pelayanan 

Rawat Jalan Di Rumah Sakit X. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif dan deskriptif. Kajian pustaka, observasi, dan 

kuesioner adalah metode pengumpulan data yang digunakan. 

Metode sampel acak sederhana digunakan untuk mengumpulkan 

97 rekam medis dan 30 petugas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketepatan waktu pengembalian rekam medis di poliklinik 

penyakit dalam memengaruhi efisiensi pelayanan rawat jalan di 

Rumah Sakit X sebesar 25,3%. Permasalahan yang terjadi 

adalah bahwa rekam medis tidak dikembalikan tepat waktu, 

bahwa tidak ada SPO khusus untuk pengembalian rekam medis 

rawat jalan, dan bahwa petugas kurang disiplin dalam 

melaksanakan tugas pokok masing-masing bagian. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien merupakan salah satu indikator utama dalam 

menilai kualitas rumah sakit. Salah satu aspek penting dalam pelayanan rawat jalan adalah 

manajemen rekam medis, khususnya terkait dengan ketepatan waktu pengembalian berkas rekam 

medis dari ruang rawat jalan ke unit rekam medis. Keterlambatan dalam proses ini dapat 

berdampak negatif terhadap efektivitas pelayanan rawat jalan, seperti peningkatan waktu tunggu 

pasien, penurunan kepuasan pasien, dan potensi kesalahan dalam pengambilan keputusan medis. 

Menurut Permenkes No. 129 Tahun 2008, standar pelayanan minimal (SPM) untuk pengembalian 

berkas rekam medis rawat jalan adalah maksimal 2x24 jam setelah pasien keluar dari rumah sakit. 

Namun, kenyataannya, banyak rumah sakit yang belum mampu memenuhi standar tersebut.  

Keterlambatan pengembalian berkas rekam medis dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

lain kelengkapan resume medis yang belum lengkap, kurangnya pemahaman petugas medis 

mengenai pentingnya ketepatan waktu, serta tidak adanya sistem monitoring yang efektif . Selain 

itu, kurangnya motivasi dan disiplin dari petugas juga turut berkontribusi terhadap masalah ini . 

Penelitian sebelumnya oleh Firdaus dkk. (2021) di RS X menunjukkan bahwa ketepatan waktu 

pengembalian rekam medis rawat jalan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan, 

dengan kontribusi sebesar 50,4% . Hal ini sejalan dengan temuan Hartanti dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa ketepatan waktu pengembalian berkas rekam medis rawat jalan berhubungan 

langsung dengan ketepatan penyediaan berkas rekam medis rawat jalan di RSUD Dompu . 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
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ketepatan waktu pengembalian rekam medis terhadap efektivitas pelayanan rawat jalan di Rumah 

Sakit X. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan melalui manajemen rekam medis yang lebih baik.  

 

LANDASAN TEORI 

Pengertian Rekam Medis: Rekaman medis adalah catatan yang mencatat riwayat kesehatan 

pasien, diagnosis, dan prosedur medis yang dilakukan selama perawatan. Pentingnya Ketepatan 

Waktu dalam Pengembalian Rekam Medis bahwa proses pelayanan di rumah sakit berjalan lancar, 

terutama di rawat jalan, di mana data diperlukan secara cepat dan akurat [1]. 

 Proses diagnosis dan penanganan pasien dapat tertunda jika rekam medis tidak dikembalikan 

dengan cepat [2]. Kecepatan dan ketepatan informasi medis dalam pelayanan rawat jalan sangat 

penting untuk menentukan langkah selanjutnya dalam perawatan pasien [3]. Efektivitas pelayanan 

rawat jalan diukur dari seberapa cepat dan tepat tindakan medis diberikan untuk kondisi pasien. 

Kecepatan akses ke rekam medis, kelengkapan data pasien, dan respons tenaga medis terhadap 

kebutuhan pasien adalah beberapa komponen yang memengaruhi efektivitas pelayanan [4]. Proses 

pelayanan lebih efisien jika rekam medis dikembalikan dengan tepat waktu [5]. Sistem informasi 

kesehatan yang efektif membutuhkan aliran informasi yang lancar; pengelolaan rekam medis yang 

tepat waktu adalah salah satu cara untuk memastikan aliran informasi berjalan dengan baik. Proses 

ini mencakup pengumpulan, pengembalian, dan pemanfaatan informasi medis, yang semuanya 

harus diselesaikan dengan cepat dan tepat. Proses pengembalian rekam medis dapat menurunkan 

kualitas layanan [6]. Pelayanan medis yang optimal dan kepuasan pasien akan didukung oleh 

sistem informasi yang baik. Kepuasan pasien juga dipengaruhi oleh seberapa cepat rekam medis 

dikembalikan. Penundaan pelayanan dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi pasien dan 

mengurangi kepercayaan pasien terhadap rumah sakit tersebut dalam jangka panjang [7]. 

Manajemen waktu sangat penting untuk efisiensi dan efektivitas layanan kesehatan. Waktu 

yang dibutuhkan untuk setiap prosedur, mulai dari pendaftaran pasien hingga pengembalian rekam 

medis, memengaruhi seberapa efektif pelayanan rawat jalan. Ketepatan waktu pengembalian 

rekam medis sangat penting untuk alur pelayanan rawat jalan karena dapat meningkatkan beban 

rumah sakit, mengurangi efektivitas pelayanan, dan memperpanjang waktu tunggu pasien [8]. 

Pengelolaan yang baik dari rekam medis melibatkan penyimpanan, pengembalian, dan 

pemanfaatan data medis dengan cepat dan akurat. Ketepatan waktu pengembalian rekam medis 

dalam konteks pelayanan rawat jalan memungkinkan diagnosa yang lebih cepat dan keputusan 

medis yang lebih tepat. Rumah sakit dengan sistem pengelolaan rekam medis yang efektif 

cenderung memiliki tingkat kepuasan pasien yang lebih tinggi dan waktu pelayanan yang lebih 

singkat [9]. Tenaga medis, khususnya dokter, membutuhkan akses cepat ke rekam medis pasien 
untuk membuat keputusan cepat. Ketepatan waktu pengembalian rekam medis berdampak pada 

kinerja tenaga medis karena mereka dapat segera memenuhi kebutuhan pasien dan memberikan 

tindakan yang tepat [10]. Keterlambatan pengembalian rekam medis dapat menghambat proses 

diagnosa dan memperlambat tindakan medis yang diperlukan, terutama pada pasien rawat jalan 

yang membutuhkan keputusan pengobatan yang cepat [11]. Proses diagnosa yang tertunda dapat 

menyebabkan kondisi pasien menjadi lebih buruk [11]. Sistem informasi rumah sakit yang 

terintegrasi dengan baik memudahkan pengelolaan dan pengembalian rekam medis. Aliran data 

kesehatan yang cepat dan akurat memungkinkan rekam medis dikembalikan tepat waktu, yang 

memudahkan tenaga medis untuk memberikan layanan terbaik mereka. Teknologi informasi yang 

tepat cenderung memberikan layanan yang lebih efektif dan efisien di rumah sakit [12]. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif korelasional yang menghubungkan antara variabel bebas dan variabel 

terikat, Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 2.879 rekam medis dengan 30 

responden.penulis mengambil sampel sejumlah 97 rekam medis rawat jalan poliklinik penyakit 

dalam untuk mengukur ketepatan waktu pengembalian rekam medis rawat jalan. Sedangkan untuk 

mengukur efektivitas pelayanan, penulis mengambil sampel sebanyak 30 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1 

1. Uji Normalitas Data  

 

Dari gambar diatas dapat dihasilkan bahwa data memiliki distribusi normal. 

Tabel 1 Signifikan 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel 

adalah Variabel X (0,055 > 0,050) dan Variabel Y (0,172 > 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa 
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data berdistribusi normal. 

 

1. Uji Korelasi Rho Spearman’s 

Tabel 2 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji statistik didapatkan pvalue < 0,1 yaitu 

0,013 < 0,1 maka H0 ditolak atau Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara ketepatan 

waktu pengembalian rekam medis rawat jalan terhadap efektivitas pelayanan di Rumah Sakit X. 

Nilai koefisien Ketepatan waktu pengembalian (X) dengan Efektivitas pelayanan (Y) adalah 

Ryx = 0.449. hal ini menunjukkan Keeratan hubungannya termasuk dalam kategori Cukup Baik 

(Sedang) yaitu berada pada interval 0,40-0,59 serta bertanda Positif, sehingga dapat diartikan 

bahwa arah hubungan antara Ketepatan waktu pengembalian (X) dengan Efektivitas pelayanan 

(Y) searah. Ini berarti semakin tepat waktu pengembalian rekam medis maka akan semakin efektif 

pelayanan di Rumah Sakit X. 

 

2. Uji Regresi Sederhana (uji t) 

Tabel 3 

 



 925 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.3, No.4, September 2023 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

Pengujian secara parsial antara Ketepatan waktu pengembalian terhadap Efektivitas Pelayanan 

dengan tingkat signifikan α sebesar 10%. Diperoleh nilai signifikansinnya (p.value) sebesar 0,005 

> 0,1 maka Ha diterima dan Ho ditolak dan nilai t-hitung 3,077 > 1.701 (t-tabel) maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ketepatan waktu pengembalian secara 

signifikan berpengaruh terhadap Efektivitas Pelayanan di Rumah Sakit X. 

 

3. Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 4 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dihasilkan nilai koefisien determinasi Ketepatan 

waktu pengembalian dalam mempengaruhi Efektivitas Pelayanan adalah sebesar 25,3%, atau 

sisanya 74,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini atau error. 

Masalah yang Berkaitan dengan Pengaruh Ketepatan Waktu Pengembalian Rekam Medis Rawat 

Poliklinik Penyakit Dalam Terhadap Kualitas Pelayanan Rawat Jalan di Rumah Sakit X 

 

1.Rekam medis pasien yang tidak kembali tepat waktu dari Poliklinik sebanyak 43 rekam medis, 

dengan presentase ketidaktepatan sebesar 44,3%. Ini disebabkan oleh fakta bahwa rekam medis 

pasien disimpan di poliklinik untuk menunggu hasil pemeriksaan penunjang seperti tes darah dan 

sebagainya, yang biasanya membutuhkan waktu hingga berhari-hari. 

2. Di Rumah Sakit X, tidak ada SPO (Standar Prosedur Operasional) khusus tentang pengembalian 

rekam medis rawat jalan; namun, SPO untuk penyimpanan rekam medis mengatakan waktu 

pengembalian rekam medis rawat jalan adalah satu kali dua puluh empat jam. 

3. Kurang disiplin dalam melaksanakan tugas utama setiap divisi, sehingga petugas distribusi yang 

seharusnya mengisi rekam medis yang kembali dari poliklinik sebelum dikembalikan ke rak 

penyimpanan tidak melakukannya, tetapi dilakukan oleh petugas penyimpanan. 

 

Upaya Pemecahan Masalah: Pengaruh Ketepatan Waktu Pengembalian Rekam Medis Poliklinik 

Penyakit Dalam Terhadap Efektivitas Pelayanan Rawat Jalan di Rumah Sakit X.  

1. Petugas rumah sakit, terutama petugas rekam medis, memberi tahu petugas poliklinik tentang 

ketepatan waktu pengembalian rekam medis rawat jalan, yang harus dilakukan setiap 24 jam. 

2. Untuk meningkatkan efisiensi pelayanan, pihak rumah sakit, terutama petugas rekam medis, 

sedang berusaha untuk membuat SPO khusus untuk pengembalian rekam medis rawat jalan. 

3. Rapat rutin diadakan oleh pihak rumah sakit, terutama kepala rekam medis, untuk menilai 

kedisiplinan petugas rekam medis. 

 

KESIMPULAN  

1. Dari 97 rekam medis yang dikembalikan 43 (44,3%) tidak kembali ke Unit Rekam Medis 

tepat waktu, sedangkan 54 rekam medis lainnya (55,7%) kembali tepat waktu. 
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2. Hasil perhitungan dari kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar orang yang 

menjawab menyatakan bahwa pelayanannya efektif (19 responden, atau 63 persen), 

sementara 11 responden, atau 36 persen, menyatakan bahwa pelayanannya tidak efektif. 

3. Ada korelasi antara ketepatan waktu pengembalian rekam medis dan efektivitas pelayanan, 

menurut hasil perhitungan statistik uji "korelasi Spearman Rho", dengan p value 0,01 dan 

r = 0.449. Keeratan korelasi kedua variabel tersebut menunjukkan korelasi yang cukup baik 

dan positif. Ini menunjukkan bahwa ketika rekam medis dikembalikan lebih cepat, layanan 

di Poliklinik menjadi lebih efektif. 

4. Ada beberapa masalah yang terjadi, salah satunya adalah rekam medis yang tidak 

dikembalikan tepat waktu sesuai Standar Oprasional Prosedur (SOP) yang telat ditetapkan 

oleh rumah sakit, khususnya Poliklinik Penyakit Dalam. Hal ini terjadi karena rekam medis 

pasien masih digunakan untuk pemeriksaan penunjang, sehingga rekam medis tetap 

disimpan di ruangan poliklinik. Belum ada standar prosedur operasional (SOP) khusus 

untuk pengembalian rekam medis rawat jalan. Akibatnya, petugas di Unit Rekam Medis 

kurang disiplin dalam melaksanakan tugas pokok masing-masing divisi, yang 

mengakibatkan penurunan efisiensi kerja. 

Untuk mengatasi masalah ini, pihak rumah sakit, terutama petugas rekam medis, melakukan 

sosialisasi kepada petugas poliklinik tentang ketepatan waktu pengembalian rekam medis rawat 

jalan, petugas rekam medis mengupayakan pembuatan SPO khusus pengembalian rekam medis 

rawat jalan, dan kepala rekam medis mengadakan pertemuan rutin. 

 

SARAN 

1. Petugas rekam medis harus disosialisasikan kembali setiap dua minggu sekali untuk 

mengurangi ketidaktepatan waktu pengembalian rekam medis dari poliklinik. Unit 

Rekam Medis dan Poliklinik harus bekerja sama, dan petugas rekam medis harus 

mengambil kembali rekam medis yang dipinjam oleh poliklinik jika mereka tidak 

mengembalikannya dalam waktu lebih dari 24 jam. 

2. Sebaiknya SPO khusus pengembalian rekam medis dibuat dan diterapkan, sehingga 

ketentuan waktu pengembalian rekam medis dijelaskan pada SPO tersebut daripada 

pada SPO Penyimpanan Rekam Medis. Cotoh prosedur operasi standar (SOP) untuk 

pengembalian rekam medis tersedia di lampiran. 

3. Evaluasi kinerja harus dilakukan secara teratur. Sanksi harus diberikan jika petugas 

melakukan hal-hal yang salah, tetapi penghargaan harus diberikan untuk meningkatkan 

kinerja. 
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